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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb, pertama-tama saya mengucapkan rasa syukur
atas limpahan rahmat Allah SWT. Dengan mensyukuri rahmat dan karunianya yang
penuh barokah ini, saya dapat menyusun Buku Pembelajaran Sains Untuk
Pendidikan Di Sekolah.

Buku Pembelajaran Sains Untuk Pendidikan Di Sekolah, ini membahas
tentang: Karakteristik peserta didik dalam proses pembelajaran meliputi; a.
Perkembangan Fisik Anak/Siswa, b. Perkembangan Sosio emosional Anak/Siswa, c.
Pendidikan dan Gender,d. Interaksi Sebagai Proses Belajar Mengajar, e. Motivasi
Belajar. Karakteristik dan kebutuhan pendidikan anak usia sekolah dasar meliputi:
a. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar, b. Tidak Mudah Menjadi Guru, c. Prosedur
Pembelajaran Kontekstual, d. Teori Pembelajaran Piaget. Metode sains teknologi
masyarakat (STM) yang meliputi: a. Pembelajaran Sains-Teknologi-Masyarakat dan
Hakikat Sains Teknologi Masyarakat (STM), b. Hubungan antara Sains-Teknologi
dan Masyarakat, c. Pendekatan Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) dalam
Pembelajaran Sains, d. Penerapan Model Pembelajaran STM dalam Pembelajaran
Kimia, e. Hasil Belajar. Pembelajaran Berbasis Kompetensi meliputi: a. Pengertian
Pembelajaran Berbasis Kompetensi, b. Standar Kompetensi, c. Langkah-langkah
Merinci Standar Kompetensi, d. Kompetensi Dasar. Analisis Buku pegangan guru,
buku siswa dan buku percobaan. Pembelajaran Sains meliputi: a. Teori
Konstruktivisme, b. Inovasi Pembelajaran Sains Berbasis Alam dan Lingkungan, c.
Faktor Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Sains. Metode dalam Pembelajaran
meliputi: a. Macam-macam Metode Pembelajaran, b. Langkah Metode Pembelajaran.
Pendidikan dan Penelitian Sains meliputi: a. Sembilan Pilar Karakter, b.
Pengembangan(Proses) Berpikir dalam Pendidikan Sains, c. Habits of minds sebagai
Karakter Perilaku Cerdas Tertinggi, d . Penelitian dalam Bidang Sains. Pembelajaran
sains menurut kurikulum 2006 meliputi: a. Keterampilan-Keterampilan Proses
Sains, b. Keterampilan Proses Sains Menurut Abruscato, c. Keterampilan Proses
Sains Menurut Kurikulum 2006, d. Keterampilan-Keterampilan Proses Sains, e.
Model Pembelajaran Kooperatif, f. Asesmen Dalam Pembelajaran Sains.

Semoga Buku Pembelajaran Sains Untuk Pendidikan Di Sekolah ini bisa
bermanfaat bagi yang membacanya, Amiin. Dalam buku ini, kami menyadari masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, tegur/kritik dari pembaca untuk
penyempurnaannya. Akhir kata, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan kontribusinya dalam penulisan ini dan mohon
maaf atas segala kekurangannya. Amiin.

Sintang, Maret 2025

Penulis
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BAB 1
KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Sebagai seorang guru, sangat perlu memahami perkembangan peserta
didik. Perkembangan peserta didik tersebut meliputi: perkembangan fisik,
perkembangan sosioemosional, dan bermuara pada perkembangan
intelektual. Perkembangan fisik dan perkembangan sosio sosial mempunyai
kontribusi yang kuat terhadap perkembangan intelektual atau perkembangan
mental atau perkembangan kognitif siswa. Pemahaman terhadap
perkembangan peserta didik di atas, sangat diperlukan untuk merancang
pembelajaran yang kondusif yang akan dilaksanakan. Rancangan
pembelajaran yang kondusif akan mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa sehingga mampu meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang
diinginkan.

A. Perkembangan Fisik Anak/Siswa

Anak masuk kelas satu SD atau MI berada dalam periode peralihan
dari pertumbuhan cepat masa anak anak awal ke suatu fase perkembangan
yang lebih lambat. Ukuran tubuh anak relatif kecil perubahannya selama
tahun tahun di SD. Pada usia 9 tahun tinggi dan berat badan anak laki laki
dan perempuan kurang lebih sama. Sebelum usia 9 tahun anak perempuan
relatif sedikit lebih pendek dan lebih langsing dari anak laki laki.

Pada akhir kelas empat, pada umumnya anak perempuan mulai
mengalami masa lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai tumbuh
cepat. Pada akhir kelas lima, umumnya anak perempuan lebih tinggi, lebih
berat dan lebih kuat daripada anak laki laki. Anak laki laki memulai
lonjakan pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun. Menjelang awal kelas
enam, kebanyakan anak perempuan mendekati puncak tertinggi
pertumbuhan mereka. Periode pubertas yang ditandai dengan menstruasi
umumnya dimulai pada usia 12-13 tahun. Anak laki laki memasuki masa
pubertas dengan ejakulasi yang terjadi antara usia 13-16 tahun.

Perkembangan fisik selama remaja dimulai dari masa pubertas. Pada
masa ini terjadi perubahan fisiologis yang mengubah manusia yang belum
mampu bereproduksi menjadi mampu bereproduksi. Hampir setiap organ
atau sistem tubuh dipengaruhi oleh perubahan perubahan ini. Anak
pubertas awal (prepubertal) dan remaja pubertas akhir (postpubertal)
berbeda dalam tampakan luar karena perubahan perubahan dalam tinggi
proporsi badan serta perkembangan ciri ciri seks primer dan sekunder.

Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap
orang, waktu terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu
bervariasi. Rata rata anak perempuan memulai perubahan pubertas 1,5
hingga 2 tahun lebih cepat dari anak laki laki. Kecepatan perubahan itu juga
bervariasi, ada yang perlu waktu 1,5 hingga 2 tahun untuk mencapai
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kematangan reproduksi, tetapi ada yang memerlukan waktu 6 tahun.
Dengan adanya perbedaan perbedaan ini ada anak yang telah matang
sebelum anak matang yang sama usianya mulai mengalami pubertas.

B. Perkembangan Sosio emosional Anak/Siswa

Menjelang masuk SD, anak telah mengembangkan keterampilan
berpikir bertindak dan pengaruh sosial yang lebih kompleks. Sampai
dengan masa ini, anak pada dasarnya egosentris (berpusat pada diri
sendiri), dan dunia mereka adalah rumah keluarga, dan taman kanak
kanaknya. Selama duduk di kelas kecil SD, anak mulai percaya diri tetapi
juga sering rendah diri. Pada tahap ini mereka mulai mencoba
membuktikan bahwa mereka "dewasa". Mereka merasa "saya dapat
mengerjakan sendiri tugas itu, karenanya tahap ini disebut tahap 'l can do it
my self'. Mereka dimungkinkan untuk diberikan suatu tugas.

Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas kelas tinggi SD. Mereka
dapat meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas tugas pilihan mereka,
dan seringkali mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini
juga termasuk tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok,
dan bertindak menurut cara cara yang dapat diterima lingkungan mereka.
Mereka juga mulai peduli pada permainan yang jujur. Selama masa ini
mereka juga mulai menilai diri mereka sendiri dengan membandingkannya
dengan orang lain. Anak anak yang lebih muda menggunakan perbandingan
sosial (social comparison) terutama untuk norma norma sosial dan
kesesuaian jenis jenis tingkah laku tertentu. Pada saat anak anak tumbuh
semakin lanjut, mereka cenderung menggunakan perbandingan sosial
untuk mengevaluasi dan menilai kemampuan kemampuan mereka sendiri.

Sebagai akibat dari perubahan struktur fisik dan kognitif mereka,
anak pada kelas besar di SD berupaya untuk tampak lebih dewasa. Mereka
ingin diperlakukan sebagai orang dewasa.Terjadi perubahan perubahan
yang berarti dalam kehidupan sosial dan emosional mereka. Di kelas besar
SD anak laki laki dan perempuan menganggap keikutsertaan dalam
kelompok menumbuhkan perasaan bahwa dirinya berharga. Tidak diterima
dalam kelompok dapat membawa pada masalah emosional yang serius
Teman teman mereka menjadi lebih penting daripada sebelumnya.
Kebutuhan untuk diterima oleh teman sebaya sangat tinggi. Remaja sering
berpakaian serupa. Mereka menyatakan kesetiakawanan mereka dengan
anggota kelompok teman sebaya melalui pakaian atau perilaku.

Hubungan antara anak dan guru juga seringkali berubah. Pada saat di
SD kelas rendah, anak dengan mudah menerima dan bergantung kepada
guru. Di awal awal tahun kelas tinggi SD hubungan ini menjadi lebih
kompleks. Ada siswa yang menceritakan informasi pribadi kepada guru,
tetapi tidak mereka ceritakan kepada orang tua mereka. Beberapa anak pra
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remaja memilih guru mereka sebagai model. Sementara itu, ada beberapa
anak membantah guru dengan cara cara yang tidak mereka bayangkan
beberapa tahun sebelumnya. Malahan, beberapa anak mungkin secara
terbuka menentang gurunya.

Salah satu tanda mulai munculnya perkembangan identitas remaja
adalah reflektivitas yaitu kecenderungan untuk berpikir tentang apa yang
sedang berkecamuk dalam benak mereka sendiri dan mengkaji diri sendiri.
Mereka juga mulai menyadari bahwa ada perbedaan antara apa yang
mereka pikirkan dan mereka rasakan serta bagaimana mereka berperilaku.
Mereka mulai mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan. Remaja
mudah dibuat tidak puas oleh diri mereka sendiri. Mereka mengkritik sifat
pribadi mereka, membandingkan diri mereka dengan orang lain, dan
mencoba untuk mengubah perilaku mereka. Pada remaja usia 18 tahun
sarnpai 22 tahun, urnumnya telah rnengembangkan suatu status
pencapaian identitas.

C. Pendidikan dan Gender

Pendidikan yang bermutu membangun rasa percaya diri baik pada
anak perempuan maupun lakilaki, dan membantu mereka mengembangkan
potensi diri. Dalam masyarakat yang adil, anak perempuan maupun laki-
laki memiliki hak yang sama, namun kadang-kadang hak-hak anak
perempuan terhadap pelayanan pendidikan terabaikan. Padahal,
pentingnya perempuan yang berpendikan dalam pembangunan masyakarat
sudah tidak disangkal lagi.

Perempuan yang berpendidikan lebih mampu membuat keluarganya
lebih sehat dan memberikan pendidikan yang lebih bermutu pada anaknya,
Selain itu perempuan berpendidikan lebih memiliki peluang untuk
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Sebaliknya, perempuan yang
pendidikannya kurang akan lebih rentan terhadap tindak kekerasan (fisik
maupun non fisik), dan memiliki tingkat kesehatan dan ekonomi yang
cenderung lebih rendah.

Seringkali secara tidak sengaja, guru membedakan murid perempuan
dan laki-laki karena guru berpendapat bahwa murid perlu diperlakukan
secara khusus menurut peran yang didasarkan pada jenis kelamin. Padahal
asumsi tentang peran perempuan dan laki-laki yang dipegang oleh guru
bisa mengakibatkan ketidakadilan dalam memberikan layanan pendidikan
yang terbaik bagi murid laki dan perempuan. Tentu saja penting
menghargai perbedaan antara anak perempuan dan laki, asal pembedaan
itu tidak mengakibatkan pembatasan terhadap kesempatan anak
perempuan maupun laki dalam mengembangkan potensi mereka
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ebagai pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban
menggiring peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadang kala guru
perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan, memberikan
komentar, dan saran Kkepada peserta didik. Guru berkewajiban
memberikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif,
dengan menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang
bervariasi. Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah
dialami. Karena itu inquiry menuntut peserta didik berfikir. Metode ini
melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Metode ini menuntut
peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang
bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini
peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis, dan kritis.

B. Langkah Metode Pembelajaran.

Langkah-langkah dalam proses inquiry adalah menyadarkan
keingintahuan terhadap sesuatu, mempradugakan suatu jawaban, serta
menarik kesimpulan dan membuat keputusan yang valid untuk menjawab
permasalahan yang didukung oleh bukti-bukti. Berikutnya adalah
menggunakan kesimpulan untuk menganalisis data yang baru (Mulyasa,
2005:235).

Strategi pelaksanaan inquiry adalah: (1) Guru memberikan
penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan.
(2) Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan,
yang jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran yang dialami
siswa. (3) Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang
mungkin membingungkan peserta didik. (4) Resitasi untuk menanamkan
fakta-fakta yang telah dipelajari sebelumnya. (5) Siswa merangkum dalam
bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan
(Mulyasa, 2005:236).

Metode inquiry menurut Roestiyah (2001:75) merupakan suatu
teknik atau cara yang dipergunakan guru untuk mengajar di depan kelas,
dimana guru membagi tugas meneliti suatu masalah ke kelas. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat
tugas tertentu yang harus dikerjakan, kemudian mereka mempelajari,
meneliti, atau membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja
mereka di dalam kelompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang
tersusun dengan baik. Akhirnya hasil laporan dilaporkan ke sidang pleno,
dan terjadilah diskusi secara luas. Dari sidang pleno kesimpulan akan
dirumuskan sebagai kelanjutan hasil kerja kelompok. Dan kesimpulan yang
terakhir bila masih ada tindak lanjut yang harus dilaksanakan, hal itu perlu
diperhatikan.
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Guru menggunakan teknik bila mempunyai tujuan agar siswa
terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti sendiri pemecahan
masalah itu. Mencari sumber sendiri, dan mereka belajar bersama dalam
kelompoknya. Diharapkan siswa juga mampu mengemukakan pendapatnya
dan merumuskan kesimpulan nantinya. Juga mereka diharapkan dapat
berdebat, menyanggah dan mempertahankan pendapatnya. Inquiry
mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, seperti
merumuskan masalah, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen,
mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesimpulan. Pada metode
inquiry dapat ditumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka,
dan sebagainya. Akhirnya dapat mencapai kesimpulan yang disetujui
bersama. Bila siswa melakukan semua kegiatan di atas berarti siswa sedang
melakukan inquiry.

Teknik inquiry ini memiliki keunggulan yaitu : (a) Dapat membentuk
dan mengembangkan konsep dasar kepada siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar ide-ide dengan lebih baik. (b) Membantu
dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang
baru. (c) mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya
sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan terbuka. (d) Mendorong siswa untuk
berpikir intuitif dan merumuskan hipotesanya sendiri. (e) Memberi
kepuasan yang bersifat intrinsik. (f) Situasi pembelajaran lebih
menggairahkan. (g) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
(h) Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. (i) Menghindarkan diri
dari cara belajar tradisional. (j) Dapat memberikan waktu kepada siswa
secukupnya sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi
informasi.

Metode inquiry menurut Suryosubroto (2002:192) adalah perluasan
proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inqury
mengandung proses-proses mental yang lebih tinggi tingkatannya,
misalnya merumuskan problema, merancang eksperimen, melakukan
eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesimpulan,
dan sebagainya.
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